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ABSTRAK 

Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Matematika Berbasis Inkuiri 
Terbimbing Sebagai Sumber Belajar  

Siswa SMA N 2 Magelang Kelas X Semester II  
Materi Pokok Trigonometri 

 

Oleh: 

Safi’i Rais 
NIM.08600057 

Dosen Pembimbing I  : Sugiyanto, ST., M.Si. 

 Dosen Pembimbing II  : Mulin Nu’man, M.Pd. 

  
      Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKS Matematika Berbasis 
Inkuiri Terbimbing sebagai sumber belajar siswa SMA N 2 Magelang kelas X 
semester II materi pokok trigonometri, mengetahui kualitas LKS Matematika 
Berbasis Inkuiri Terbimbing, mengetahui pemahaman konsep siswa dan 
mengetahui respon siswa terhadap LKS Matematika Berbasis Inkuiri Terbimbing. 
      Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and 
Development/R&D) dengan model pengembangan prosedural, yaitu model yang 
bersifat deskriptif, menggariskan langkah-langkah yang harus diikuti untuk 
menghasilkan produk. Subjek dalam penelitian ini adalah 12 siswa kelas X E dan 
seluruh siswa kelas XG SMA N 2 Magelang tahun ajaran 2011/2012.  
      Instrumen penelitian  yang digunakan meliputi lembar penilaian LKS, lembar 
evaluasi pembelajaran, dan angket respon siswa. Teknik analisa data 
menggunakan kriteria kategori penilaian ideal pada lembar penilaian LKS, teknik 
penskoran analitik pada lembar evaluasi pembelajaran, dan teknik analisis 
deskriptif kuantitatif pada angket respon siswa. 
      Hasil penelitian ini adalah produk berupa LKS Matematika Berbasis Inkuiri 
Terbimbing sebagai sumber belajar siswa SMA N 2 Magelang kelas X semester II 
materi pokok trigonometri. Menurut penilaian ahli yang meliputi komponen 
kelayakan isi, komponen kebahasaan, dan komponen penyajian, LKS yang 
disusun memperoleh skor rata-rata 171 dari skor maksimal 215 dengan kualitas 
Baik (B), dan persentase keidealan LKS sebesar 79,53%. Sedangkan menurut 
penilaian guru bidang studi matematika yang meliputi 10 kriteria penilaian, LKS 
yang disusun memperoleh skor rata-rata 107,68 dari skor maksimal 120 dengan 
kualitas Sangat Baik (SB), dan persentase keidealan LKS sebesar 89,73%. Pada 
uji coba lapangan nilai rata-rata tes meningkat dari 36,43 (pre-test) menjadi 75,53 
(post-test). Respon siswa terhadap LKS matematika positif yakni sebesar 77,38%. 
 

Kata kunci : Lembar Kerja Siswa (LKS), Inkuiri Terbimbing, Sumber Belajar, dan 
Trigonometri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan usaha sadar mengembangkan manusia menuju 

kedewasaan, baik kedewasaan intelektual, sosial, maupun kedewasaan moral.1 

Oleh karena itu, maka proses pendidikan bukan hanya mengembangkan 

intelektual saja, akan tetapi mencakup seluruh potensi yang dimiliki anak didik. 

Dengan demikian, pendidikan pada dasarnya memberikan pengalaman belajar 

untuk dapat mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki siswa, melalui proses 

interaksi antara siswa dengan siswa, siswa dengan guru atau siswa dengan 

lingkungan. 

Berdasarkan Bab IV Pasal 19 Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 

proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, 

dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 

psikologis peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman belajar harus 

berorientasi pada aktivitas siswa.  

Strategi pembelajaran berdasarkan pengalaman merupakan suatu strategi 

pembelajaran yang bisa digunakan oleh guru dalam menumbuhkan minat kepada 

siswa untuk belajar dengan mudah. Strategi pengajaran ini memberikan 

                                                             
1  Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2010), hlm.178. 
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kesempatan kepada siswa untuk melakukan kegiatan belajar mengajar secara aktif 

dengan personalisasi. Siswa terlibat langsung terhadap pembelajaran berkenaan 

dengan pengalaman-pengalaman yang telah dirancang oleh guru. 

Pengajaran berdasarkan pengalaman dalam kegiatan pembelajaran 

memerlukan kegiatan yang melibatkan kegiatan fisik atau mental siswa untuk 

berinteraksi dalam kegiatan belajar mengajar.2 Guru dalam hal ini dituntut untuk 

menggunakan pengalaman belajar yang mengandung semua perangkat yang dapat 

mendukung proses pembelajaran. Hasil dari penggunaan pengalaman belajar 

adalah suatu fenomena atau gejala sebagai hasil pembelajaran yang diamati, 

dikelompokkan, diukur, dan dianalisis oleh siswa. 

Matematika adalah ilmu pengetahuan yang menggunakan metode ilmiah 

dalam prosesnya. Dengan demikian maka proses pembelajaran matematika bukan 

hanya memahami konsep-konsep matematika semata, melainkan juga mengajar 

siswa berpikir konstruktif, sehingga penanaman siswa terhadap hakikat 

matematika menjadi utuh, baik sebagai proses maupun sebagai produk. 

Dalam pembelajaran matematika yang harus diperhatikan adalah bagaimana 

siswa mendapatkan pengetahuan, konsep, dan teori melalui pengalaman praktis 

dengan cara melaksanakan observasi atau eksperimen secara langsung. 

Penggunaan pengalaman anak yang dijadikan inspirasi penemuan dan 

pengkonstruksian konsep-konsep serta mengaplikasikan kembali pada masalah 

sehari-hari membuat anak mengerti tentang konsep-konsep dan dapat melihat 

manfaat matematika. Kebanyakan di antara siswa, jika anak belajar matematika 

                                                             
2   Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hlm.212. 
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terpisah dari pengalaman mereka maka anak akan cepat lupa dan tidak dapat 

mengaplikasikan matematika.  

Pembelajaran matematika merupakan usaha membantu siswa dalam 

mengkonstruksi pengetahuannya melalui proses. Proses tersebut dimulai dari 

pengalaman. Tingkat pemahaman matematika seorang siswa lebih dipengaruhi 

oleh pengalaman siswa itu sendiri.3 Oleh karena itu, siswa harus diberi 

kesempatan seluas-luasnya untuk mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang harus 

dimiliki. Bruner menganggap bahwa belajar penemuan sesuai dengan pencarian 

pengetahuan secara aktif oleh manusia dan dengan sendirinya memberikan hasil 

yang paling baik.4 

Guru merupakan motor utama yang memiliki tanggung jawab langsung 

untuk menterjemahkan kurikulum ke dalam aktivitas pembelajaran dan bukan 

satu-satunya sumber utama pengetahuan. Menurut Suparni, pembelajaran 

dirumuskan sebagai suatu proses kerjasama, tidak hanya menitikberatkan pada 

kegiatan guru atau kegiatan siswa saja, akan tetapi guru dan siswa secara bersama-

sama berusaha mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.5 Berkaitan 

dengan itu, maka seorang guru harus memiliki keterampilan untuk melaksanakan 

pembelajaran di kelas dengan sebaik-baiknya agar siswa memperoleh pemahaman 

dalam belajar dengan optimal.  

                                                             
3  Markaban, Model Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Penemuan Terbimbing, 

(Yogyakarta: P4TK Matematika, 2006), hlm.3. 
4
 Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, (Jakarta: 

Prestasi Pustaka, 2007), hlm.26.   
5  Suparni, Konsep Dasar Perencanaan Pembelajaran, (Yogyakarta: Handout Perencanaan 

Pembelajaran Matematika, 2010), hlm.3. 
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Telah diketahui bersama bahwa di kalangan siswa telah berkembang kesan 

yang kuat mengenai matematika merupakan pelajaran yang sulit untuk dipahami 

dan kurang menarik. Menurut siswa belajar matematika adalah kegiatan yang 

tidak menyenangkan, penuh dengan rumus-rumus, duduk berjam-jam dengan 

mencurahkan perhatian dan pikiran pada suatu pokok bahasan tanpa diiringi 

kesadaran untuk menggali konsep lebih dalam yang sebenarnya dapat menambah 

wawasan ataupun mengasah keterampilan. Hal ini selain disebabkan oleh 

ketidaktepatan metodologis, juga berakar pada paradigma pendidikan 

konvensional yang selalu menggunakan metode pengajaran klasikal seperti 

ceramah, tanpa diselingi berbagai metode yang mendorong siswa agar dapat 

belajar lebih aktif. 

Di samping penggunaan metode pembelajaran yang cenderung monoton dan 

kurangnya keterlibatan siswa dalam menemukan suatu konsep dalam proses 

kegiatan belajar dan mengajar (KBM) berlangsung, pembelajaranpun lebih 

bersifat teacher-centered, guru hanya menyampaikan matematika sebagai produk 

dan siswa menghafal informasi faktual, serta kecenderungan penggunaan soal-soal 

bentuk pilihan ganda murni pada waktu ulangan harian maupun ulangan sumatif. 

Pembelajaran seperti itu akan menimbulkan ketidaktahuan pada diri siswa 

mengenai proses maupun sikap dari konsep matematika yang mereka peroleh. 

Menyikapi permasalahan-permasalahan yang timbul dalam pembelajaran 

matematika, maka upaya inovatif untuk menanggulangi perlu dilakukan. Salah 

satu solusi yang dapat menyelesaikan permasalahan ini adalah dengan 

meningkatkan kualitas pembelajaran melalui metode pembelajaran yang sesuai. 
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Dengan demikian, seorang pendidik perlu menerapkan sebuah metode yang 

mengarahkan siswa untuk berperan aktif dan menggali potensi yang ada pada 

dirinya sendiri, sehingga siswa mampu mengembangkan keterampilan-

keterampilan tertentu seperti keterampilan dalam menyelesaikan masalah, 

keterampilan mengambil keputusan, keterampilan dalam menganalisis data, 

berpikir secara logis dan sistematis. 

Salah satu metode pembelajaran yang melibatkan keaktifan siswa untuk 

menemukan konsepnya sendiri adalah dengan metode inkuiri terbimbing (guided 

inquiry). Metode inkuiri terbimbing ini merupakan salah satu metode yang 

berupaya untuk memberikan pengalaman belajar kepada siswa.6 Selain itu, 

metode inkuiri terbimbing ini merupakan aplikasi dari pembelajaran 

konstruktivisme yang didasarkan pada observasi dan studi ilmiah, sehingga 

metode inkuiri terbimbing cocok digunakan untuk pembelajaran matematika di 

mana siswa terlibat langsung dengan objek yang dipelajarinya. Di dalam 

pembelajaran inkuiri terbimbing ini terdapat proses-proses mental, yaitu 

merumuskan masalah, membuat hipotesis, mendesain eksperimen, melakukan 

eksperimen, mengumpulkan data dan menganalisis data serta menarik 

kesimpulan.7 

Salah satu konsep yang membutuhkan keterlibatan siswa dalam berbagai 

aktivitas dan membuat siswa lebih aktif adalah konsep trigonometri. Konsep 

trigonometri tersebut memerlukan pemikiran dan penjelasan melalui penalaran. 

                                                             
6  Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2010), hlm.189. 
7     Nurhadi dkk., Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning/CTL) dan 

Penerapannya Dalam KBK, (Malang: Universitas Negeri Malang, 2003), hlm.44. 
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Dengan penalaran tersebut siswa dapat memecahkan masalah yang dihadapi serta 

dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.  

Konsep trigonometri di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) bukan hal 

baru bagi siswa karena mereka telah mendapatkan teorinya termasuk secara 

umum di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP). Walaupun demikian, 

sebagian siswa SMA kurang paham dalam proses menghitung, menganalisis soal 

dan memahami simbol-simbol serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Hal ini disebabkan karena siswa hanya menghafal bukan menemukan sendiri 

dalam memahami konsep trigonometri. 

Oleh karena siswa merasa kesulitan untuk mempelajari konsep trigonometri, 

maka diperlukan media bagi siswa untuk membantu belajarnya. Media yang 

diperlukan siswa adalah media yang bisa membantu memahami materi, 

mendukung pembelajaran secara efektif, efisien, serta mampu melibatkan siswa 

secara fisik maupun intelektual. Salah satu media yang dimaksud adalah LKS 

(Lembar Kerja Siswa). 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di SMA Negeri 2 Magelang, 

melalui wawancara terhadap guru bidang studi matematika dan memberikan 

angket kepada siswa, diketahui bahwa proses pembelajaran yang digunakan 

adalah pembelajaran langsung, ceramah, dan tanya jawab. Selain itu diketahui 

pula bahwa : (1) guru belum pernah menerapkan pembelajaran inkuiri terbimbing, 

(2) siswa jarang diajak melakukan kegiatan penyelidikan (inquiry) dalam 

memahami materi pelajaran, dan (3) kurangnya keaktifan siswa untuk saling 

bertukar pikiran, kerja sama, dan diskusi.  
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Di dalam pembelajaran matematika, guru dan siswa banyak terbantu dengan 

adanya LKS. Selain sebagai salah satu pegangan guru dalam memvariasi proses 

pembelajaran, LKS juga digunakan untuk mengaktifkan siswa di kelas. Namun, 

LKS yang digunakan siswa selama ini belum mencukupi dari segi variasi 

aktivitas. Sebagian besar guru juga kurang berminat membuat LKS sendiri dengan 

berbagai alasan, seperti tidak ada waktu, tidak ada panduan membuat LKS, tidak 

ada yang membimbing, dan sebagainya.  

Gambar di bawah ini adalah contoh dari sebagian LKS yang digunakan 

siswa di dalam pembelajaran matematika : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1. LKS Matematika  
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 Berdasarkan gambar 1.1. di atas, diketahui bahwa LKS yang digunakan 

siswa selama ini sudah menyajikan ringkasan materi pembelajaran secara 

langsung. Ringkasan materi ini selanjutnya yang akan digunakan siswa untuk 

belajar dan dasar dalam mengerjakan soal-soal yang ada di dalam LKS. Namun 

LKS yang digunakan tersebut belum mengajak siswa untuk melakukan aktivitas 

yang nantinya siswa akan memperoleh semacam ringkasan dari materi yang 

menjadi dasar aktivitas tersebut.  

LKS yang digunakan hanya menyajikan materi pembelajaran dan soal-soal 

latihan. Untuk mengetahui ukuran sudut 1° = 60' siswa cukup melihat ringkasan 

materi yang ada tanpa melakukan suatu kegiatan penyelidikan sendiri untuk dapat 

menyimpulkan bahwa 1° itu bernilai 60'. Sehingga dapat disimpulkan bahwa LKS 

matematika yang digunakan siswa selama ini belum mencukupi dari segi variasi 

aktivitas.  

Dilihat dari nilai ulangan harian dan nilai ulangan akhir semester gasal 

tahun ajaran 2011/2012 kelas X yang dilaksanakan pada tanggal 30 November - 8 

Desember 2011, diperoleh informasi bahwa hasil belajar matematika siswa SMA 

N 2 Magelang masih tergolong rendah. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya 

siswa yang memperoleh nilai ulangan harian dan nilai ulangan akhir semester di 

bawah nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) sekolah yang ditentukan untuk 

mata pelajaran matematika yaitu 75. Hasil belajar matematika tersebut dapat 

dilihat dalam tabel berikut: 8  

 

                                                             

 8 Diminta dari guru matematika yang mengajar kelas X di SMA Negeri 2 Magelang oleh 
peneliti tanggal 3 Januari 2012 jam 08.30 − 09.00 WIB. 
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Tabel 1.1. Rata-Rata Nilai Ulangan Matematika 

Kelas 

Rata-Rata 
Nilai 

Ulangan 
Harian 

Rata-Rata 
Nilai Ujian 

Akhir 
Semester I 

Jumlah Siswa 

Lulus Ujian Akhir 
(Nilai  ≥ 75) 

Tidak Lulus Ujian  
(Nilai  < 75) 

X E 53,58 48,90 0 31 
X F 51,12 44,58 2 29 
X G 58,58 40,27 0 30 

Total 2 90 
 

Berdasarkan tabel di atas, persentase siswa yang mendapatkan nilai ulangan 

akhir lebih dari atau sama dengan 75 sebesar 2,17%, sedangkan persentase siswa 

yang mendapatkan nilai ulangan akhir kurang dari 75 sebesar 97,83%. Uraian di 

atas menggambarkan bahwa hasil belajar siswa SMA N 2 Magelang masih 

rendah. Salah satu penyebabnya adalah kebanyakan di antara siswa hanya 

menghafal materi bukan memahami dalam penemuan konsep.  

Hafalan rumus-rumus dengan kurangnya pemahaman siswa terhadap materi 

pelajaran menyebabkan siswa tidak dapat menyelesaikan soal dengan baik dalam 

menghadapi soal-soal ujian yang bervariasi. Akibatnya siswa tidak memperoleh 

nilai yang memuaskan. Hal ini sangat mendukung untuk diadakannya 

pengembangan LKS matematika berbasis inkuiri terbimbing agar siswa 

mendapatkan variasi aktivitas, khususnya aktivitas yang menantang siswa untuk 

menggunakan penalarannya dalam mengkonstruksi konsep pelajaran. 

LKS merupakan sarana pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam 

meningkatkan aktivitas dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Pada 

umumnya, LKS berisi petunjuk praktikum, percobaan yang bisa dilakukan di 

rumah, materi untuk diskusi, teka-teki silang, tugas portofolio, dan soal-soal 

latihan, maupun segala bentuk petunjuk yang mampu mengajak siswa beraktivitas 
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dalam proses pembelajaran. Hal ini berarti bahwa melalui LKS siswa dapat 

melakukan aktivitas sekaligus memperoleh semacam ringkasan dari materi yang 

menjadi dasar aktivitas tersebut.9  

 
1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, dapat dikemukakan beberapa  

masalah sebagai berikut:  

a. Aktivitas pembelajaran masih didominasi oleh guru (teacher-centered). 

b. Penggunaan metode pembelajaran yang cenderung monoton. 

c. Guru menyampaikan pembelajaran matematika hanya sebagai produk saja. 

d. Siswa hanya sekedar menerima konsep yang sudah jadi dan kemudian 

menghafalnya. 

e. Belum banyak guru dapat mengembangkan Lembar Kerja Siswa (LKS) sendiri. 

f. Kurangnya variasi aktivitas siswa yang didapatkan dari LKS-LKS yang 

digunakan selama ini. 

 
1.3. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi pada: 

a. LKS Matematika SMA/MA Berbasis Inkuiri Terbimbing ini difokuskan pada 

materi trigonometri kelas X  dengan rincian sebagai berikut:  

Standar Kompetensi : 5. Menggunakan perbandingan, fungsi, persamaan, dan 

identitas trigonometri dalam pemecahan masalah. 

                                                             
9
 Hendro Darmodjo dan Jenny R.E. Kaligis, Pendidikan IPA 2, (Jakarta: Dirjen Dikti 

Depdikbud, 1992), hlm.40.   
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Kompetensi Dasar : 5.1 Melakukan manipulasi aljabar dalam perhitungan 

teknis yang berkaitan dengan perbandingan, fungsi, persamaan, dan identitas 

trigonometri.  

5 subbab materi, yaitu : 1) pengertian sudut, 2) ukuran sudut, 3) definisi nilai 

perbandingan trigonometri, 4) nilai perbandingan trigonometri untuk sudut-

sudut istimewa, dan 5) perbandingan trigonometri suatu sudut di berbagai 

kuadran. 

b. Kualitas LKS Matematika SMA/MA Berbasis Inkuiri Terbimbing dinilai oleh 

ahli dan guru bidang studi matematika SMA/MA. 

c. Ada beberapa tinjauan aspek penilaian kelayakan LKS. Dalam penilaian ini 

tinjauan aspek penilaian kelayakan LKS dibatasi menjadi 2 yaitu pemahaman 

konsep siswa dan respon siswa terhadap LKS Matematika SMA/MA Berbasis 

Inkuiri Terbimbing. 

 
1.4. Rumusan Masalah 

Merujuk dari pembatasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah bagaimana pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Matematika 

Berbasis Inkuiri Terbimbing sebagai sumber belajar siswa SMA kelas X semester 

II materi pokok trigonometri? 

 
1.5. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Matematika Berbasis Inkuiri Terbimbing untuk materi pokok trigonometri SMA 
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kelas X semester II yang dapat dipakai sebagai acuan guru dalam pembelajaran 

matematika sekaligus dapat dipakai oleh siswa sebagai sumber belajar.  

 
1.6. Manfaat Penelitian 

Pengembangan LKS matematika untuk SMA kelas X semester II ini 

mempunyai manfaat sebagai berikut: 

a. Bagi Siswa 

Dengan menggunakan LKS, diharapkan siswa dapat: 

1. Belajar mandiri 

2. Menghubungkan pengetahuan yang telah dipunyai dengan pengetahuan baru 

yang didapat dari LKS. Dengan demikian, siswalah yang menemukan 

pengetahuannya sendiri atau dapat dikatakan sebagai pembelajaran berpusat 

kepada siswa (Student Centered Learning). 

3. Memanfaatkan LKS tersebut sebagai media dan sumber belajar penunjang 

dalam mempelajari matematika. 

4. Meningkatkan minat siswa untuk belajar matematika. 

b. Bagi Guru 

LKS ini dapat digunakan sebagai wacana untuk meningkatkan kreativitas guru 

dalam mengembangkan LKS. Selain itu, guru dapat menggunakan LKS ini 

dalam proses pembelajaran. 

c. Bagi Dunia Pendidikan 

Melalui penggunaan LKS dalam proses pembelajaran diharapkan dapat 

mengurangi proses pembelajaran yang berpusat pada guru (Teacher Centered 

Learning). 
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d. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan peneliti mengenai pengembangan LKS matematika dan 

kemudian dapat dijadikan acuan mengembangkan LKS matematika untuk kelas 

maupun jenjang pendidikan yang lain. 

 
1.7. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Merupakan produk LKS matematika materi pokok trigonometri untuk SMA 

kelas X semester II. 

b. Jenis produk yang diharapkan 

1. Berisi uraian tentang materi pokok trigonometri. 

2. Terdapat kegiatan siswa berupa praktikum sederhana dan penemuan konsep 

trigonometri. 

3. Terdapat soal-soal latihan. 

c. Berbentuk media cetak. 

 
1.8. Pentingnya Pengembangan 

Pengembangan LKS ini akan berguna jika LKS yang diharapkan memiliki 

kualitas baik dalam isinya. Pentingnya pengembangan adalah:  

a. Menjadi sumber belajar penunjang bagi siswa dalam pembelajaran matematika 

di SMA. 

b. Memudahkan siswa dalam berpikir karena LKS dibuat secara sistematis. 

c. Meningkatkan minat siswa untuk belajar matematika. 
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d. Memudahkan guru dalam mengatur dan melaksanakan proses pembelajaran 

dengan adanya LKS matematika. 

e. Menjadi media alternatif bagi guru dalam pembelajaran matematika. 

f. Menjadikan evaluasi pembelajaran lebih luas maknanya, selain menilai 

kemajuan belajar siswa juga menilai tingkat keefektifan program belajar. 

 
1.9. Definisi Istilah 

Beberapa istilah yang perlu diketahui dalam penelitian pengembangan LKS 

matematika ini adalah sebagai berikut:  

a. Pengembangan adalah suatu proses, cara atau perbuatan mengembangkan. 

Penelitian pengembangan adalah penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan suatu produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.10  

b. LKS adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh siswa 

dalam rangka memahami konsep materi pelajaran dan melatih siswa untuk 

mengkontruksi pengetahuannya melalui sebuah proses. 

c. Inkuiri terbimbing adalah model pembelajaran inkuiri di mana guru 

membimbing siswa melakukan kegiatan dengan memberi pertanyaan awal dan 

mengarahkan siswa pada suatu diskusi. 

d. Trigonometri adalah cabang matematika yang mempelajari dan menyelidiki 

hubungan antara garis-garis dan sudut-sudut dalam segitiga.11 

                                                             
10

    Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
(Bandung: Alfabeta, 2010), hlm.407.  

11  Mutadi, Bergelut dengan si Asyik Matematika, (Jakarta: Listafariska Putra, 2008), 
hlm.333.   
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e. Sumber belajar adalah segala sesuatu yang ada di sekitar lingkungan kegiatan 

belajar yang secara fungsional dapat digunakan untuk membantu optimalisasi 

hasil belajar dari segi proses dan hasil belajar.12 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
12  Suparni, Konsep Dasar Perencanaan Pembelajaran, (Yogyakarta: Handout Mata Kuliah 

Perencanaan Pembelajaran Matematika, 2010), hlm.28.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1. Kesimpulan 

Telah berhasil dikembangkan LKS Matematika Berbasis Inkuiri Terbimbing 

Kelas X Semester II Materi Pokok Trigonometri. Langkah-langkah dalam 

pengembangan LKS Matematika ini meliputi 3 tahap, yaitu:  

a. Tahap Pendahuluan, meliputi: 

1. Studi pustaka 

2. Menganalisis kebutuhan dan karakteristik siswa  

3. Merencanakan dan memilih jenis media pembelajaran yang akan digunakan 

b. Tahap Pengembangan, meliputi: 

1. Menentukan materi, SK, KD, dan indikator 

2. Analisis materi 

3. Menyusun LKS 

4. Membuat instrumen penelitian 

c. Tahap Validasi, meliputi: 

1. Uji pengembangan terbatas 

2. Uji kelompok kecil 

3. Uji lapangan 

Hasil dari penelitian pengembangan LKS matematika berbasis inkuiri 

terbimbing ini adalah: 

85 



86 

 

1) Kualitas LKS Matematika Berbasis Inkuiri Terbimbing yang telah 

dikembangkan memiliki kualitas baik (skor rata-rata 171 dari skor maksimal 

215 dengan persentase keidealan 79,53%) menurut ahli, dan kualitas sangat 

baik (skor rata-rata 107,68 dari skor maksimal 120 dengan persentase 

keidealan 89,73%) menurut guru. 

2) LKS Matematika berpengaruh secara signifikan terhadap pemahaman konsep 

siswa yang ditinjau dari hasil belajar pada ranah kognitif. Nilai rata-rata tes 

meningkat dari 36,43 (pre-test) menjadi 75,53 (post-test). Selain itu, nilai 

rata-rata post-test lebih tinggi dibandingkan dengan nilai KKM Matematika 

yang telah ditetapkan (75,53 ≥ 75). 

3) Respon siswa terhadap LKS Matematika Berbasis Inkuiri Terbimbing adalah 

positif yakni sebesar 77,38%. Hal ini mengindikasikan bahwa LKS 

Matematika Berbasis Inkuiri Terbimbing yang dikembangkan dapat diterima 

siswa sehingga layak digunakan sebagai salah satu sumber alternatif media 

pembelajaran matematika. 

 
5.2. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih 

Lanjut 

Adapun saran pemanfaatan, diseminasi, dan pengembangan produk lebih 

lanjut adalah: 

5.2.1. Saran Pemanfaatan 

Media pembelajaran LKS matematika untuk SMA/MA kelas X semester 

genap yang telah disusun dan dikembangkan dapat digunakan oleh guru dan 
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peserta didik sebagai sumber belajar penunjang dan media pembelajaran, sehingga 

dapat mendukung tujuan pembelajaran. 

 
5.2.2. Diseminasi 

LKS matematika berbasis inkuiri terbimbing bagi siswa SMA N 2 

Magelang kelas X semester II yang dikembangkan ini akan lebih layak apabila 

telah disosialisasikan dan dibuktikan secara eksperimen kepada siswa dalam 

kegiatan pembelajaran, sehingga diperoleh data berupa nilai kemampuan siswa 

pada kegiatan pembelajaran. 

 
5.2.3.  Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

a. LKS Matematika Berbasis Inkuiri Terbimbing untuk SMA/MA kelas X 

semester genap yang telah dikembangkan dan dinilai kualitasnya, dapat 

diperbanyak agar dapat digunakan oleh guru-guru matematika SMA/MA dan 

peserta didik sebagai sumber belajar penunjang dan media belajar dalam 

pembelajaran matematika di kelas. 

b. Perlu disusun LKS Matematika Berbasis Inkuiri Terbimbing untuk materi 

pokok matematika lainnya yang diajarkan di SMA/MA agar pembelajaran 

lebih menarik dan menyenangkan dengan mengacu pada LKS Matematika 

hasil penelitian ini dan memperhatikan kekurangannya agar dapat diperbaiki. 
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